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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pulau iSumatera isecara ibiologis imerupakan isalah isatu ipulau iyang imemiliki 

ikeanekaragaman ihayati iyang isangat ikaya. iSumatera imemiliki iperanan iyang 

ipenting idalam ipersebaran izoogeografi idengan ikeunikan iyang idimilikinya iyang 

imerupakan ibagian idari ikawasan ioriental, isebagaian ibesar ifauna iyang idimiliki idi 

ipulau iSumatera itidak idijumpai idi itempat ilain i(Anwar et al, i1984). iDengan 

ikondisi iyang idemikian ibanyak idetemukan ijenis ifauna iAmfibia. 

Herpetofauna idi iSumatera imasih ibanyak iyang ibelum iditeliti idibandingkan 

iPulau iJawa. iHal iini idapat idilihat idari itabulasi iAmfibia idari iordo iAnura iyang 

ihanya iberjumlah i90 ispesies, iini ilebih ikecil idibandingkan idengan iyang isudah 

idiketahui idi iKalimantan iyaitu iberjumlah i148 ispesies idengan iluasan idaerah iyang 

ilebih ibesar idan isemenanjung iMalaysia idengan iseratus isatu ispesies idengan iluas 

iareal iyang ilebih ikecil i(Inger iand iVoris, i2001). iMenurut iDavid idan iVogel i(1996) 

idengan itingginya I proposi I dari ihewan iendemik idi iSumatera iyaitu isebesar i20,3 i% 

iMenjadikan ipulau iSumatera imenduduki iposisi ipertama idalam ihal ikekayaan 

ispesies idari ihewan-hewan iherpetofauna iuntuk ikawasan iAsia. 

Penelitian imengenai iAmfibia idi iSumatera itelah idilakukan ioleh ibeberapa 

ipeneliti iantara ilain ioleh iVan iKampen i(1923) imengenai iAmfibia idi iKepulauan 

iIndo-Australia, iLiswanto i(1998) imenegenai iSurvei idan iMonitorin iHerpetofauna 

idi iSumatera iUtara, iMistar i(2003) imengenai iAmfibia iEkosistem iLeuser. 

iDisumatera itelah idilakukan ioleh iIskandar idan iSetyanto i(1996) imenegenai 

iAmfibia idan iReptilia idi iLembah iAnai, iEfrijon i(1998) imenegenai ijenis-jenis 

iAnura idi iHutan iPendidikan idan iPenelitian iUniversitas iAndalas, iM. i(2021) Sauki 

iAkbar itentang iIdentifikasi iAmfibia iOrdo iAnura idi iTaman iHutan iRaya iSultan 

iThaha iSyaifudin iJambi. 

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Setiawan et al  (2016)  yang 

dilakukan pada kawasan Hutan Lindung  Bukit  Cogong II terdapat 10 jenis 

amfibia dari 5 famili, yaitu family Bufonidae,Ranidae,Dicroglosidae, 

Rhacoporidae dan Michrohylidae. Pada penelitian Siti May Syarah (2017) 

Ditemukan sebanyak 9 spesies amfibia yaitu Phrynoidis juxtaspera, Limnonectes 

kuhlii, Occidozyga sumatrana, Leptobracium sp. Microhyla palmipes, 
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Chiromantis sp., Chalcoranakampeni Chalcorananigrovittata, dan Odorrana 

hosii. Diperoleh morfometrik yang berbeda-beda pada setiap spesies yang 

ditemukan. Salah satu parameter yaang dapat dijadikan sebagai karakteristik dari 

deskripsi amfibia, yaitu Panjang Badan (PB), penelitian ini dilakukan di Taman 

Wisata Alam Sicike-cike Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi Sumatera Utara 

dengan mengunakan metode Visual Encounter System (VES) dengan menelusuri 

genangan air, kolam-kolam dan anak sungai. Pada tahun (2017) Mistar Kamsi 

melakukan penelitian amfibia reptilian di Provinsi Aceh dengan hasil yang 

didapat dengan jumlah  total 166 jenis amfibia reptilia, amfibia 57 jenis, 31 

marga, dan 7 famili, reptilia 109 jenis, 104 marga, 28 famili. Di tahun yang sama 

Arista et al (2017) melakukan penelitian keanekaragaman jenis amfibia yang 

dilakukan untuk mendukung kegiatan ekowisata ayang ada di Desa Braja 

Harjosari, Kabupaten Lampung Timur, pada penelitian tersebut didapatkan hasil  

penelitian menujukan kekayaan jenis amfibia sebesar 0,6. Keanekaragaman 

sebesar 1,0. Indeks kemerataan sebesara 0,9. Terdapat 3 jenis amfibia yaitu Huia 

masonii, Fejervarya cancrivora dan Bufo biporcartus. 

Mardinata et al (2018) melakukan penelitian dengan judul Keanekaragaman 

Amfibia (Ordo Anura) di Tipe Habitat Berbeda Resort Balik Bukit Taman 

Nasional Bukit Barisan, pada penelitian tersebut mengunakan metode VES  

dengan hasil nilai keanekaragaman di Resort Balik Bukit tergolong sedang dengan 

besaranan nilai rat-rata H’= 1,16 pada ketiga tipe habitat. Spesies amfibia yang 

ditemukan meliputi Rana erythraea, Bufo parvus, Fejervarya limnocharis, Huia 

sumatrana, Kaloula baleata, Leptobrachium sp. Leptobrachium hasseltii, 

Megophrys nasuta, Rana chalconata, Rana erytharaea, dan Rana hosii. 

Keanekaragaman amfibia tertinggi dijumpai pada habitat hutan primer dengan 

nilai H’= 1,5; habitat rawa H’= 1,1; kemudian nilai keragaman terendah terdapat 

pada habitat semak H’= 0,9. Keadaan ini didukung dengan suhu udara rata-rata 

sebesar 21ºC - 24ºC; suhu air sebesar 21,5ºC – 25,6ºC; kelembaban 90%; pH= 5,4 

– 6,29. Selanjutnya Siahaan et al (2019) melakukan penelitian yang dilakukan 

Keanekaragaman Amfibia Ordo Anura di Blok Perlindungan dan Blok 

Pemanfaatan Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu, Taman Hutan Raya Wan 

Abdul Rachman dengan menggunakan metode VES yang dikombinasikan dengan 



 

3 
 

Line transect, pada penelitian tersebut Ditemukan 25 individu anura di blok 

perlindungan dan 40 individu di blok pemanfaatan .terdiri dari 3 spesies dari 2 

famili yaitu, ranidae dan bufonidae. Indeks keanekaragaman jenis, indeks 

kekayaan jenis, dan indeks kesamaan komunitas pada Tahura ini masuk dalam 

kategori rendah. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ginting et al 

(2020) didapatkan hasil penelitian yaitu terdapat 9 spesies dari 6  famili, famili 

Bufonidae sebanya 1 spesies (Phrynoidis juxtaspera), famili Dicroglosidae 

sebanyak 3 spesies (Fejefarya cancrivora,Fejefarya limnocharis,Limnonectes 

blythii), famili Megophridae sebanyak 1 spesies (Megophrys nasuta), famili 

Micrihylidae sebanyak 1 spesies Microhyla superciliaris),famili Ranidae 

sebanyak 2 spesies (Hylaranan chalconata, Chalcoranaerythraea) famili 

Rhacophoridae sebanyak 1 spesies (Polypedates leucomystax) 

Nugraha et al (2021) melakukan penelitian berjudul Invetarisasi Awal Jenis 

Amfibia di Kawasan Malibo Anai (Provinsi Sumatera Barat) dengan Keterangan 

Habitatnya mendapatkan hasil  22 spesies amfibia yang masuk ke dalam 6 famili, 

3 jenis dari famili bufonidae, 6 spesies dari famili ranidae, 2 spesies dari 

microhilidae, 4 spesies dari famili dicroglosidae, 2 spesies dari famili 

megophrydae, 5 spesies dari famili rhacophoridae. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan di kawasan Tahura Sulthan Thaha yang dilakukan oleh Muhammad 

Sauki Akbar (2021) degan menggunakan metode VES yang dikombinasikan 

dengan metode transek garis secara purposive .Berdasarkan penelitian anura yang 

pada empat tipe habitat di Tahura STS ditemukan sebanyak 317 individu dan 18 

spesies dari 5 famili. Indeks keanekaaragaman amfibia yang paling tinggi di 

Tahura STS adalah habitat hutan sekunder yang menunjukan H’= 2,12 yang berati 

masuk kedalam kategori sedang. Nilai indeks kesamaan komunitas yang paling 

tinggi adaalah habitat hutan sekunder-kebun karet dan hutan sekunder-bekar 

terbakar yaitu 82% dan nilai indeks kesamaan komunitas yang paling rendah 

adalah habitat hutan sekunder-kebun sawit dan hutan sekunder 24%. Indeks 

kekayaan jenis memiliki nilai sebesar 2,95 yang berati kekeyaan disana termasuk 

kategori rendah. 

Menurut iUndang i– iUndang iNomor i5 itahun i1990 i iTaman iHutan iRaya iadalah 

ikawasan ipelestarian ialam iuntuk itujuan ikoleksi itumbuhan idan isatwa ialami 
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imaupun itidak ialami, ijenis iasli idan ibukan iasli iyang idimanfaatkan ibagi ipenelitian, 

iilmu ipengetahuan, ipendidikan, ipenunjang ibudidaya, ibudaya, ipariwisata idan 

irekreasi i(Sahira, i2016). iSalah ikawasan ihutan iyang ijuga idifungsikan isebagai 

iperlindungan isistem ipenyangga ikehidupan, ipengawetan idan ipelestarian iserta 

ipemanfaatan ijasa ilingkungan iadalah iTaman iHutan iRaya i(Tahura) iBukit iSari. 

iTahura iBukit iSari iterletak idi iProvinsi iJambi. iPada iawalnya imerupakan iTaman 

iWisata iAlam iBukit iSari. iBerdasarkan iSK iNomor i207/Menlhk/Setjen/PLA i2/ i4/ 

i2017 iditetapkan imenjadi iTaman iHutan iRaya iBukit iSari idengan iluas iwilayah 

i425,50 ihektar. iTahura iBukit iSari iterletak idi idua ikabupaten iyaitu iwilayah 

iKabupaten iTebo idengan iluas i110,5 ihektar idan iwilayah iKabupaten iBatanghari 

idengan iluas i315 ihektar. iTahura iBukit iSari imemiliki itipe iekosistem iyang ikhas 

yaitu ihutan itropis idataran irendah idengan ikeanekaragaman iflora idan ifauna ikhas 

iyang imasih itersisa idi iPulau iSumatera i(BKSDA, i2012). 

Kondisi iTahura iBukit iSari ipada isaat iini isudah imulai iterancam ikeberadaanya. 

iTahura itersebut isudah iada ibeberapa ilahan ihutan iyang iterbuka idiakibatkan 

ikegiatan idari iIlegal ilogging, ikebakaan ihutan idan iperambahan ihutan. iAziz 

iPengurus iTahura iBukit iSari i(2019) imenyatakan ikebakaran ihutan iyang iterjadi 

ipada itahun i2005 imengakibatkan ipenurunan ipopulasi iflora idan ifauna iyang iada 

idikawasan iTahura. iLuas ikawasan iyang iterbuka iatau iterdegradasi idi iTahura iBukit 

iSari ipada isaat iini i± i30 iha. iLIPI i(2008) imenyatakan ibahwa isalah isatu ipenyebab 

iterjadinya ipenuruan ipopulasi idan ikeberagaman ijenis ikodok idiakibatkan iadanya 

iperubahan ilingkungan, iseperti iperusakan ihutan, iataupun iperubahan iiklim. iKarena 

ikepekaan imereka, iamfibia idapat idijadikan iindikator iperubahan ilingkungan. 

Amfibia memiliki peran penting dalam siklus nutrisi ekosistem. Sebagai contoh, 

beberapa jenis amfibia membantu menyebarkan pelepasan mineral penting yang 

ditemukan di serasah daun dengan mengkonsumsi pengurai, sehingga 

memungkinkan tanah untuk mempertahankan nutrisi mereka dalam jangka waktu 

yang lebih lama ( (Kaprawi et al., 2020). 

Berdasarkan iuraian idiatas ipeneliti itertarik iuntuk imelalakukan ipenelitian 

idengan ijudul i“Keanekaragaman iJenis iAmfibia iOrdo iAnura iDikawasan 

iTaman iHutan iRaya iBukit iSari iProvinsi iJambi”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian adalah untuk mengidentifikasi bagaimana 

tingkat keanekaragaman jenis amfibia ordo anura yang ada di kawasan Taman  

Hutan Raya Bukit Sari Provinsi Jambi. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data keanekaragaman jenis 

amfibia ordo anura yang ada di kawasan Taman Hutan Raya Bukit Sari Provinsi 

Jambi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai salah satu langkah usaha  

konservasi pada Taman Hutan Raya Bukit Sari dan dapat memberikan data dan 

informasi mengenai jenis-jenis amfibia yang terdapat pada kawasan Taman Hutan 

Raya Bukit Sari. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran disajikan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahura Bukit Sari Provinsi Jambi 

(tipe habitat hutan alami, transisi area terbuka,transisi kebun karet, dan 

transis kebun sawit) 

VES (Visual Encounter Survey) 

Identifikasi  

a. Jenis   

b. Panjang tubuh (SVL) 

c. Bentuk selaput 

d. Ciri-ciri khusus 

Ekologi habitat amfibia 

(pencatatan penemuan 

sampel, pengukuran suhu 

air dan  kelembaban dan 

suhu udara) 

Analisis Data 

(Deskriptif naratif, Index of 

similarity,Indeks  

Keanekaragaman jenis, Indeks 

Kekayaan Jenis, dan Indeks 

Kemerataan Jenis) 

Amfibia ordo anura 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 


